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Gambar 5.1 Surat Izin Penelitian Universitas Muhammadiyah Bengkulu 
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Gambar 5.2 Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
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Gambar 5.3 Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
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MODUL AJAR 

A. Identitas Modul 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 02 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : IPS {Sejarah) 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi : Perkembangan Islam di Indonesia 

Alokasi Waktu : 2x 40 Menit 

Model 
Pembelajara 

: Deep Learning 

Pendekatan : Saintifik 

B. Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu 

• Memahami proses masuk dan perkembangan Islam di Indonesia 

• Menganalisis faktor-faktor penyebaran Islam 

• Menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memahami peristiwa Sejarah 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran, siswa mampu: 

1. Menganalisis proses masuknya Islam ke Indonesia (C4) 

2. Mengevaluasi faktor keberhasilan penyebaran Islam (C5) 

3. Merancang solusi/pemikiran terkait nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan saat ini (C6 

 

D. Profil Pelajaran Pancasila 

1. Bernalar Kritis 

2. Mandiri 

3. Gotong Royong 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Teori masuknya Islam (Gujarat, Arab, Persia) 

2. Jalur penyebaran Islam (perdagangan, dakwah, perkawinan) 

3. Peran tokoh dan kerajaan Islam 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Pelaksana Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Guru Pendahuluan • Mengucapkan salam, berdoa, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Melakukan apersepsi dengan 

mengaitkan materi sebelumnya. 
• Memotivasi siswa untuk mengikuti 
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  pembelajaran. 

Guru Penyampaian 

Materi 
• Menjelaskan teori masuknya Islam di 

Indonesia melalui metode ceramah. 

• Menjelaskan faktor-faktor penyebaran 

Islam. 

• Menjelaskan peran tokoh dan kerajaan 

Islam. 

• Menampilkan gambar atau peta 

sebagai media pembelajaran. 

Siswa Menyimak Materi • Mendengarkan penjelasan guru. 

• Mengamati media pembelajaran. 

• Mencatat materi penting. 

• Mengajukan pertanyaan apabila ada 

materi yang belum dipahami. 

Guru Tanya Jawab • Memberikan pertanyaan kepada siswa 

mengenai materi yang telah dijelaskan. 

• Memberikan penguatan terhadap 

jawaban siswa. 

Siswa Menjawab 

Pertanyaan 
• Menjawab pertanyaan guru secara 

lisan. 

• Menyampaikan pendapat berdasarkan 

materi yang dipelajari. 

Guru Latihan Individu • Membagikan soal latihan atau Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

• Membimbing siswa apabila 

mengalami kesulitan. 

Siswa Mengerjakan 

Latihan 
• Mengerjakan soal secara individu. 

• Mengumpulkan hasil pekerjaan kepada 

guru. 

Guru dan 

Siswa 

Penutup • Menyimpulkan materi bersama-sama. 

• Memberikan penguatan terhadap 

materi. 

• Menyampaikan tugas apabila 

diperlukan. 

• Menutup pembelajaran dengan salam. 

 

G. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif : Pretest & Posttest (soal HOTS) 

2. Penilaian Sikap : Keaktifan dan Kerja Sama 

3. Penilaian Keterampilan : Prestasi dan Hasil diskusi 
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H. Rubrik Penilaian Berpikir Kritis 

 

Aspek Indikator 

Analisis Mampu menguraikan informasi 

Evaluasi Mampu memberikan penilaian 

Kreasi Mampu menghasilkan ide baru 

I. Media & Sumber 

1. Buku IPS 

2. Foto pembelajaran 

3. Internet 
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SOAL HOTS PILIHAN GANDA PRETEST 

 

Nama : 
Kelas : 

Mata Pelajaran :  

Tanggal : 

Waktu :2 x40 Menit 

 

Jawablah Pertanyan Ini dengan memberi tanda ( ✘),baca dengan benar dan 

teliti. 

 

Selamat Mengerjakan ;) 

1. Pada abad ke-13 ditemukan batu nisan Sultan Malik Al-Saleh di 

Samudra Pasai yang memiliki kemiripan dengan batu nisan di Gujarat, 

India. Namun, terdapat juga catatan bahwa pedagang Arab telah 

datang ke Nusantara sejak abad ke-7. Berdasarkan informasi tersebut, 

analisis yang paling tepat adalah… 

A. Islam hanya berasal dari Gujarat 

B. Tidak ada hubungan antara Gujarat dan Indonesia 

C. Masuknya Islam kemungkinan melalui lebih dari satu jalur 

D. Teori Arab tidak memiliki bukti sama sekali 

 

2. Beberapa ahli menyatakan bahwa Islam 

masuk ke Indonesia melalui 

perdagangan, bukan melalui penaklukan 

militer. 

Penilaian yang paling tepat terhadap pernyataan tersebut adalah… 

A. Salah, karena semua agama menyebar dengan perang 

B. Benar, karena penyebaran Islam bersifat damai 

C. Salah, karena tidak ada pedagang Muslim 

D. Benar, karena Islam hanya disebarkan oleh raja 

 

 

3. Di beberapa daerah pesisir ditemukan komunitas Muslim yang 

berkembang pesat dibandingkan daerah pedalaman. 

Kesimpulan yang paling logis adalah… 

 

A. Islam hanya boleh berkembang di pesisir 
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B. Pedalaman menolak Islam 

C. Jalur perdagangan berperan penting dalam penyebaran Islam 

D. Islam tidak berkembang di pedalaman 

 

 

4. Wali Songo menggunakan media seperti wayang dan gamelan dalam 

berdakwah. Analisis yang tepat adalah… 

A. Wali Songo menolak budaya lokal 

B. Dakwah dilakukan dengan kekerasan 

C. Wali Songo menyesuaikan dakwah dengan budaya masyarakat 

D. Budaya lokal dihapuskan 

 

 

5. Sebagian orang berpendapat bahwa penyebaran Islam melalui 

perkawinan lebih efektif dibandingkan jalur lainnya. 

Penilaian yang tepat adalah… 

A. Tidak efektif karena tidak ada hubungan sosial 

B. Efektif karena memperkuat hubungan keluarga dan sosial 

C. Tidak penting dalam penyebaran Islam 

D. Hanya terjadi di kerajaan besar 

 

 

6. Banyak kerajaan Islam berkembang di wilayah pesisir seperti Samudra 

Pasai dan Demak. 

Kesimpulan yang tepat adalah… 

A. Kerajaan Islam hanya ada di pedalaman 

B. Pesisir menjadi pusat interaksi perdagangan dan penyebaran agama 

C. Islam tidak berkembang di kota 

D. Pedagang tidak berperan 

 

 

7. Teori Persia didukung oleh adanya tradisi Tabut di Sumatera Barat yang 

mirip dengan budaya Persia. 

Analisis yang tepat adalah… 

A. Tradisi tidak ada kaitannya dengan agama 

B. Budaya dapat menjadi bukti masuknya pengaruh Islam 

C. Persia tidak memiliki pengaruh 
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D. Semua teori salah 

 

 

8. Teori Arab menyatakan Islam masuk sejak abad ke-7, namun bukti 

arkeologis lebih banyak ditemukan pada abad ke-13. 

Penilaian yang tepat adalah… 

A. Teori Arab sepenuhnya salah 

B. Teori Gujarat tidak mungkin benar 

C. Perlu mempertimbangkan berbagai sumber bukti sebelum 

menyimpulkan 

D. Bukti arkeologis tidak penting 

 

9. Islam berkembang tanpa menghapus tradisi lokal, bahkan 

menggabungkannya. Kesimpulan yang tepat adalah… 

A. Islam menolak budaya 

B. Islam bersifat fleksibel dan adaptif 

C. Budaya lokal hilang 

D. Islam berkembang dengan paksaan 

 

 

10. Perdagangan internasional mempertemukan pedagang Muslim dengan 

masyarakat lokal.Analisis yang tepat adalah… 

A. Perdagangan tidak berpengaruh 

B. Interaksi sosial membantu penyebaran agama 

C. Pedagang tidak menyebarkan agama 

D. Islam hanya disebarkan ulama 
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SOAL HOTS PILIHAN GANDA POSTEST 

 

Nama : 
Kelas : 

Mata Pelajaran :  

Tanggal : 

Waktu :2 x40 Menit 

 

Jawablah Pertanyan Ini dengan memberi tanda ( ✘),baca 

dengan benar dan teliti. 

 

Selamat Mengerjakan ;) 

 

1. Perkembangan Islam di Indonesia tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui proses panjang yang melibatkan perdagangan, dakwah, dan 

interaksi sosial. Di beberapa wilayah, Islam berkembang lebih cepat 

dibandingkan wilayah lain. Analisis yang paling tepat terkait 

perbedaan perkembangan tersebut adalah…  

A.Semua wilayah memiliki perkembangan yang sama 

B.Faktor geografis dan jalur perdagangan memengaruhi 

penyebaran Islam 

C. Islam hanya berkembang di daerah tertentu tanpa alasan 

D. Perkembangan Islam ditentukan oleh iklim 

 

 

2. Beberapa teori menyebutkan asal masuknya Islam berbeda-beda. 

Namun, tidak semua teori memiliki bukti yang sama kuat.Penilaian 

yang paling tepat adalah… 

A. Semua teori pasti benar tanpa perlu bukti 

B. Teori harus didukung oleh bukti sejarah yang kuat 

C. Tidak perlu membandingkan teori 

D. Semua teori salah 

 

 

3. Jika kamu menjadi seorang pendidik sejarah, kamu ingin menjelaskan 

masuknya Islam secara menarik dan mudah dipahami siswa. 

Strategi terbaik yang dapat kamu lakukan adalah… 

A. Hanya membaca buku teks 

B. Menghafalkan teori 
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C. Menggunakan media digital dan diskusi interaktif 

D. Memberikan tugas tanpa penjelasan 

 

 

4. Masuknya Islam melalui jalur perdagangan menyebabkan banyak 

pedagang lokal memeluk Islam.Analisis yang tepat adalah… 

A. Pedagang tidak berpengaruh 

B. Interaksi ekonomi menjadi sarana penyebaran agama 

C. Islam tidak terkait perdagangan 

D. Pedagang hanya mencari keuntungan 

 

 

5. Penyebaran Islam dilakukan tanpa paksaan sehingga diterima 

masyarakat.Penilaian yang tepat adalah… 

A. Cara ini tidak efektif 

B. Cara damai membuat masyarakat menerima dengan sukarela 

C. Harus menggunakan kekerasan 

D. Tidak berpengaruh 

 

 

6. Nilai toleransi dalam penyebaran Islam sangat penting dalam kehidupan 

saat ini.Contoh penerapan yang paling tepat di sekolah adalah… 

A. Memaksakan pendapat 

B. Menghargai perbedaan antar teman 

C. Menghindari diskusi 

D. Membatasi pergaulan 

 

 

7. Wali Songo menggunakan pendekatan budaya dalam menyebarkan 

Islam.Analisis yang tepat adalah… 

A. Budaya dihilangkan 

B. Budaya dimanfaatkan sebagai media dakwah 

C. Dakwah dilakukan secara rahasia 

D. Tidak ada strategi) 

 

8. Teori Gujarat didukung oleh bukti batu nisan, tetapi teori Arab memiliki 

bukti catatan sejarah.Penilaian yang tepat adalah… 

A. Hanya satu teori yang benar 
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B. Kedua teori perlu dikaji berdasarkan bukti masing-masing 

C. Bukti tidak penting 

D. Semua teori salah 

 

 

9. Jika kamu diminta membuat proyek tentang sejarah Islam di Indonesia, 

ide terbaik adalah… 

A. Menyalin dari buku 

B. Membuat presentasi kreatif berbasis riset 

C. Tidak mengerjakan 

D. Menghafal saja 

 

10. Islam berkembang pesat di daerah pesisir dibandingkan 

pedalaman.Analisis yang tepat adalah… 

A. Pesisir lebih ramai interaksi perdagangan 

B. Pedalaman lebih maju 

C. Tidak ada perbedaan 

D. Islam hanya untuk pesisir 
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Tabel 5.1 Skala Likert Instrumen Angket 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Penilaian 

TS 
Tidak 

setuju 

KS 
Kurang 

Setuju 

S 
Setuju 

SS 
Sangat 

Setuju 

Rata-

Rata 

Keterangan 

1 2 3 4 

 

1. 

Kemampuan Menganalisis       

Saya dapat mengidentifikasi 

informasi penting dalam 

suatu materi. 

2. 
Soal HOTS membantu saya 

berpikir lebih dalam. 

      

 

 

3. 

Kemampuan Mengevaluasi       

Saya mampu membedakan 

fakta dan opini dalam 

pelajaran 

4. 
Saya mampu menilai 

kebenaran suatu informasi. 

      

 

 

5. 

Kemampuan mencipta atau 

merancang solusi 

      

Saya mampu membuat ide 

baru dari materi yang 

dipelajari. 

 

6. 

Saya dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara yang 

berbeda. 

      

 

 

 

7. 

Kontekstual  dan  berbasis 

masalah nyata 

      

Saya dapat menghubungkan 

materi dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

8. 

Saya mampu memahami 

masalah yang diberikan guru 

dengan baik 

      

 

 

9. 

Memberikan alasan atau 

argumentasi logis 

      

Saya dapat memberikan 
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No 

 

Pernyataan 

Penilaian 

TS 
Tidak 

setuju 

KS 
Kurang 

Setuju 

S 
Setuju 

SS 
Sangat 

Setuju 

Rata-

Rata 

Keterangan 

1 2 3 4 

 alasan yang logis terhadap 

jawaban saya 

      

 

10. 

Saya mampu 

mempertimbangkan berbagai 

pendapat sebelum 

mengambil keputusan 

      

 

 

11. 

Interpretasi       

Saya dapat mengidentifikasi 

informasi penting dalam 

suatu materi 

 

12. 

Saya mampu membedakan 

fakta dan opini dalam 

pelajaran 

      

 

 

13. 

Analisis       

Saya mampu memahami 

masalah yang diberikan guru 

dengan baik 

14. 
Saya mampu memprediksi 

akibat dari suatu peristiwa 

      

 Evaluasi       

15. 
Saya mampu menilai 

kebenaran suatu informasi 

 

16. 

Saya mampu 

mempertimbangkan berbagai 

pendapat sebelum 

mengambil Keputusan 

      

 

 

17. 

Inferensi       

Saya dapat menarik 

kesimpulan dari materi yang 

dipelajari 

 

18. 

Saya mampu memberikan 

solusi  terhadap suatu 

permasalahan 
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No 

 

Pernyataan 

Penilaian 

TS 
Tidak 

setuju 

KS 
Kurang 

Setuju 

S 
Setuju 

SS 
Sangat 

Setuju 

Rata-

Rata 

Keterangan 

1 2 3 4 

 Penjelasan       

 

19. 

Saya dapat memberikan 

alasan yang logis terhadap 

jawaban saya 

 

20. 

Saya mampu membuat ide 

baru dari materi yang 

dipelajari 

      

Rata – Rata   
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Gambar 5.1 Quesoner 
 

 

 

 

Gambar 5.2 Lampiran materi 
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Gambar 5.3 Observasi Awal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Pelaksanaan postest di kelas 

kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Uji tes pretes kelas kontrol 
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Gambar 5.6 Pemberian Materi 

Konvensional di kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Pemberian materi 

menggunakan model deep learning kelas 

eksperimen 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Gambar peran aktif siswa 

dalam menjelaskan dan memberi 
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Gambar 5.9 Pendampingan guru mapel 
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Gambar 5.10 Dokumentasi Pendukung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

 

  



  

 

 

 

 

 

 

 


